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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Karya musik berjudul “The Recomposed Hymns” merupakan kumpulan dari 

tiga nyanyian liturgis GPIB yang direkomposisi. Motivasi dilakukannya 

rekomposisi ini berangkat dari peninjauan penulis terhadap isu-isu yang terdapat 

dalam sebuah ibadah dalam GPIB. Salah satu isu tersebut ditemukan pada aspek 

kompositoris musik gereja. Dalam menyelesaikan isu kompositoris tersebut, 

dilakukan dua langkah uatama, yaitu, 1) Menafsirkan aturan GPIB tentang musik 

gereja; dan 2) Menerapkan tafsiran tersebut dengan merekomposisi nyanyian yang 

memiliki isu kompositoris.  

Hasil kesimpulan yang penulis dapatkan melalui pembahasan dan deskripsi 

karya “The Recomposed Hymns” adalah sebagai berikut: 

A. Proses penafisran menghasilkan tiga poin penting sebagai kesimpulan dari 

seluruh penjelasan tentang aturan musik gereja GPIB:  

1. Musik gereja merupakan media yang digunakan untuk mengungkapkan 

isi hati jemaat dalam bentuk apapun, dan mempengaruhi suasana serta 

emosi jemaat saat beribadah. Implementasi tafsiran pertama dalam 

membuat sebuah komposisi musik gereja adalah aspek instramusikal 

harus relevan dengan aspek ekstramusikal, dalam hal ini syair pada 

nyanyian; 

2. Musik gereja mengutamakan kesederhanaan dalam aspek apapun. 

Implementasi tafsiran kedua dalam membuat sebuah komposisi musik 
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gereja berarti aspek intramusikal harus jelas dan apa adanya. Tafsiran 

kedua ini digunakan sebagai petunjuk untuk menghindari idealisme 

berkarya, seperti dengan menghindari pembuatan komposisi yang 

memiliki terlalu kompleks; 

3. Musik gereja didasari pada firman Tuhan. Implementasi tafsiran ketiga 

dalam membuat sebuah komposisi musik gereja adalah musik gereja 

memiliki fungsi edukatif, yakni membimbing dan membina jemaat 

melalui musik yang berisikan ajaran-ajaran Tuhan. Oleh sebab itu, aspek 

intramusikal harus menunjang aspek teologi yang terkandung di dalam 

syair, misalnya dengan memperhatikan kaitan antara melodi dan syair, 

serta membangun suasana musik yang khidmat. 

B. Ketiga poin penting mengenai aturan musik gereja tersebut, menjadi petunjuk 

dalam penyelesaian masalah, dan direpresentasikan melalui rekomposisi tiga 

buah nyanyian GPIB:  

1. Rekomposisi  pada bagian pertama berjudul “The Recomposed Hymns I 

Mari Bersama Kita Hayati”. Berdasarkan isu yang ditemukan, yaitu 

melodi yang tidak relevan dengan syair, dan motif yang tidak simetris, 

maka rekomposisi berfokus untuk mentransformasi melodi khususnya 

aspek motif, penyederhanaan nada, serta penambahan periode B. Karya 

ini menjadi utuh dengan mengolah ide dan material rekomposisi tersebut. 

Ditulis dalam tonalitas D mayor, birama 4/4, dan tempo andante, memiliki 

bentuk yang terdiri dari intro - bait 1 (AB) - bait 2 (AB) - bait 3 (AB) - 
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bait 4 (AB) - coda, disertai dengan pengolahan orkestrasi yang megah dan 

agung.  

2. Rekomposisi pada bagian kedua berjudul “The Recomposed Hymns II 

Tuhan Engkaulah Hadir”. Sesuai dengan isu yang didapatkan, yakni 

kompleksitas melodi khususnya interval tidak disesuaikan dengan tingkat 

musikalitas anak-anak, maka rekomposisi berfokus untuk 

menyederhanakan melodi. Ide dan material rekomposisi tersebut diolah 

dan menjadi utuh. Tonalitas pada bagian ini adalah A minor, birama 4/4, 

dan tempo allegro, dengan bentuk yang terdiri dari intro - bait 1 (AB) – 

interlude – bait 2 (AB), disertai pengolahan orkestrasi yang ceria dan 

jenaka. 

3. Rekomposisi ketiga berjudul “The Recomposed Hymn III Setialah!”. 

Didasari pada isu mengenai penyusunan melodi yang tidak mengikuti 

prinsip voice leading, letak motif yang tidak bermula pada ketukan berat, 

dan perubahan birama secara tiba-tiba, maka rekomposisi difokuskan 

untuk merevisi motif pada melodi, dan menghilangkan perubahan birama. 

Ide dan material rekomposisi tersebut dikelola, dan menghasilkan sebuah 

karya dengan tonalitas pada Bes mayor, birama 4/4, dan tempo moderato, 

bentuk yang terdiri dari intro – bait 1 (AB) – interlude – bait 2 (AB) – 

coda, disertai orkestrasi yang megah, tegas, dan semarak. 
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